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PENERAPAN METODE ABC DALAM PERHITUNGAN BEBAN POKOK 

KAMAR PADA HARRIS HOTEL & RESIDENCES  RIVERVIEW BALI 

  

YEPI PERENDAH SATRIANI LAWOLO 

Program Studi D3 Akuntansi, Politeknik Negeri Bali 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini berfokus pada penerapan Metode Activity Based Costing (ABC) 

dalam mengetahui besarnya harga pokok kamar menurut  Harris Hotel & 

Residences Riverview Bali dan dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing system serta untuk mengetahui besarnya harga pokok kamar hotel diantara 

kedua metode tersebut.Penelitian ini dilaksanakan pada Hotel Harris Hotel & 

Residences Riverview Bali yang merupakan hotel berbintang empat dan beralamat 

di Jalan Raya Kuta No.62A Kuta, Badung. Data dalam penelitian ini merupakan 

data kuantitatif berupa aktivitas yang mendukung untuk menentukan harga pokok 

kamar dan rincian biaya masing-masing departemen Harris Hotel. Prosedur 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi berupa lamporan laba rugi, 

jumlah tamu menginap, jumlah luas kamar, jumlah jam kerja karyawan dan tingkat 

huni. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif yaitu mendeskripsikan perbedaan perhitungan menurut hotel dan dengan 

menggunakan metode ABC. Penerapan Metode ABC dapat membantu Harris Hotel 

& Residences Riverview Bali dalam pengambilan keputusan yang lebih baik terkait 

dengan pengelolaan biaya dan penetapan harga. Hasil perhitungan harga pokok 

kamar menurut Harris Hotel apabila dibandingkan dengan menggunakan metode 

ABC terlihat bahwa tipe kamar Harris Room 1 sebesar Rp 129.253 dan tipe kamar 

Harris Room 2 sebesar Rp 27.088. Sedangkan besarnya perbedaan perhitungan 

beban pokok kamar hotel menurut Harris Hotel & Residences Riverview Bali 

dengan metode  Activity Based Costing  pada tipe kamar Harris Room  sebesar Rp 

25.727 dan tipe kamar Family Room  sebesar Rp 15.592. Perbedaan tersebut 

disebabkan karena pembebanan biaya cost driver pada metode ABC mampu 

mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap tipe kamar secara tepat berdasarkan 

konsumsi aktivitas.  

Kata Kunci : Activity Based Costing, harga pokok kamar, metode, cost drive 
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IMPLEMENTATION OF ABC METHOD IN CALCULATING ROOM 

COST AT HARRIS HOTEL & RESIDENCES RIVERVIEW BALI 

 

YEPI PERENDAH SATRIANI LAWOLO 

Diploma Accounting Study Program, Bali State Polytechnic 

ABSTRACT 

 

This research focuses on the application of the Activity-Based Costing (ABC) 

Method to determine the cost of rooms at Harris Hotel & Residences Riverview 

Bali. The study compares the cost calculations between the hotel's method and the 

Activity-Based Costing system. Conducted at the four-star Harris Hotel & 

Residences Riverview Bali on Jalan Raya Kuta No.62A Kuta, Badung, the research 

uses quantitative data such as activities supporting room cost determination and 

detailed departmental expenses.Data collection involves documentation 

techniques, including profit and loss reports, the number of guests, room sizes, 

employee working hours, and occupancy rates. The research employs quantitative 

descriptive analysis to describe the differences in calculations between the hotel's 

method and ABC.The application of the ABC Method can aid Harris Hotel & 

Residences Riverview Bali in making better decisions regarding cost management 

and pricing. Calculations reveal differences in room costs; for instance, Harris 

Room 1 is priced at Rp 129,253, and Harris Room 2 at Rp 27,088 using ABC. 

Differences in cost calculations for Harris Hotel & Residences Riverview Bali with 

the Activity-Based Costing method are observed, such as Rp 25,727 for Harris 

Room and Rp 15,592 for Family Room. These differences result from the accurate 

allocation of activity costs to each room type based on activity consumption. 

Keyword : activity based csting, cost of rooms, cost drive. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penjualan adalah sumber keuntungan utama dalam organisasi yang 

berfokus pada atau menghasilkan uang. Organisasi seperti ini akan berusaha 

memangkas biaya sebanyak mungkin. Begitu pula dengan asosiasi non-

keuntungan juga masih berusaha untuk bergerak bersama berurusan dengan 

niat penuh untuk menjaga koherensi tugas-tugas asosiasi dan menawarkan 

dukungan terbaik untuk pemenuhan pelanggan (Ikhbar, 2022). 

Visi mempertahankan dan meningkatkan prestasi dan prestise 

diperlukan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Akibatnya, strategi 

pengembangan bisnis perusahaan secara keseluruhan akan difokuskan untuk 

memaksimalkan keuntungan. Perusahaan harus mampu bersaing dalam 

lingkungan yang kompetitif saat ini, untuk dapat bersaing di pasar bebas 

manajemen perusahaan harus mampu mengelola seluruh potensinya secara 

efektif dan efisien. Hanya sedikit orang yang menyadari bahwa kapasitas 

organisasi untuk menghasilkan barang dan jasa tercermin dalam biaya barang 

dan jasa tersebut (Ferdila, 2022). 

Semakin tinggi kemampuan mengelola biaya (cost), maka akan 

semakin baik produk dan jasa yang ditawarkan pada pelanggan baik dari sisi 

harga maupun kualitas. Salah satu usaha yang mungkin dapat ditempuh oleh 

perusahaan adalah dengan mengendalikan faktor-faktor dalam perusahaan, 

Seperti mengurangi dan mengendalikan biaya, tanpa harus mengurangi 

kualitas dan kuantitas produk yang telah ditetapkan (Ikhbar, 2022). 
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Pengendalian biaya akan lebih efektif bila biaya-biaya diklasifikasikan dan 

dialokasikan dengan tepat.  

Pertumbuhan perusahaan jasa terutama perusahaan yang bergerak di 

bidang pariwisata dan perhotelan, menyebabkan semakin ketatnya persaingan 

antar hotel. Keberhasilan dalam memenangkan persaingan tersebut 

ditentukan oleh beberapa hal antara lain Quality, Services dan Price. Services 

adalah kuantitas atau ragam pelayanan yang disediakan pihak hotel terhadap 

pelanggannya misalnya fasilitas kolam renang, restoran, Fitness Center, bar, 

dan lain sebagainya. Quality merupakan kualitas pelayanan terhadap 

konsumen, hal ini lebih menekankan pada kepuasan konsumen terhadap suatu 

jenis pelayanan. Kebersihan kolam yang selalu terjamin, rasa masakan yang 

sesuai dengan selera konsumen, alat-alat kebugaran yang lengkap dan 

berfungsi dengan baik, keramahan karyawan hotel merupakan contoh dari 

kualitas pelayanan yang disediakan pihak hotel terhadap tamu atau 

konsumennya (Nuryasin, 2023). 

Harga memainkan peran penting dalam pertarungan memperebutkan 

hati pelanggan dan calon pelanggan di samping kualitas dan layanan. Harga 

adalah jumlah yang harus dibayar pelanggan untuk layanan hotel atau 

penyedia layanan. Pelanggan biasanya akan memilih hotel yang lebih murah 

jika ada perbandingan antara sejumlah hotel yang menawarkan tingkat 

kualitas dan layanan yang sama dengan harga yang berbeda.(Aziz, 2020) 

Perbandingan ini harus mempertimbangkan loyalitas konsumen terhadap 

produsen atau penyedia jasa. Dalam hal ini, perusahaan harus mampu 
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menjalankan manajemen perusahaan yang efektif dan kompetitif agar 

berhasil. Tingkat persaingan akan semakin tinggi semakin erat bisnis yang 

saling bersaing satu sama lain. Akibatnya, kami memerlukan strategi bisnis 

yang dapat membedakan perusahaan dari persaingan. Salah satu teknik yang 

digunakan memiliki pilihan untuk menang dalam persaingan adalah 

penekanan pada biaya penjualan produk. Tingginya penjualan produk 

meningkat seiring dengan harga jual.(Rahayu, 2020) 

Harga pokok kamar mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

menentukan harga jual kamar. Penetapan biaya yang lebih tepat akan 

menghasilkan harga pokok kamar yang lebih akurat. Perhitungan biaya 

produk untuk menentukan harga pokok produksi/ jasa masih banyak 

perusahaan yang menggunakan sistem tradisional metode Full 

Costing.(Nuryasin, 2023) Dalam sistem akuntansi tradisional, pembebanan 

biaya produksi dilakukan atas biaya langsung dan tidak langsung yang 

berhubungan dengan produk. Secara tradisional, pembebanan biaya atas 

biaya tidak langsung dilakukan dengan menggunakan dasar pembebanan 

secara menyeluruh atau per departemen. Hal ini akan menimbulkan banyak 

masalah karena produk yang dihasilkan tidak dapat mencerminkan biaya 

yang sebenarnya diserap untuk menghasilkan produk tersebut. Sebagai 

akibatnya akan muncul produk Under Costing dan produk Over Costing. 

Inilah yang mendasari dikembangkannya metode Activity Based Costing 

(ABC).  
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Metode Activity Based Costing (ABC) adalah suatu metode perhitungan 

berdasarkan aktivitas produk/jasa dengan dasar bahwa aktivitaslah yang 

menyebabkan biaya itu timbul, bukan dari produk tapi produklah yang 

mengkonsumsi aktivitas. Metode Activity Based Costing (ABC) biaya-biaya 

tidak dapat langsung dapat ditentukan melalui aktivitas yang dilaluinya dan 

biaya untuk masing-masing aktivitas tesebut kemudian dibebankan produk 

atas dasar konsumsi yang masing-masing produk pada aktivitas.(Dewi, 2023) 

Sistem Activity Based Costing dapat menyediakan informasi 

perhitungan biaya yang lebih baik dan dapat membantu manajemen 

mengelola perusahaan secara efisien serta memperoleh pemahaman yang 

lebih baik atas keunggulan kompetitif, kekuatan, dan kelemahan perusahaan. 

Metode Activity Based Costing dapat menyajikan informasi harga pokok 

produk/jasa secara cermat dan akurat bagi kepentingan manajemen.(Hari, 

2020)  

Manajemen memerlukan informasi untuk memungkinkan mereka 

melakukan pengelolahan terhadap berbagai aktivitas dalam menghasilkan 

Cost Object. Oleh karena itu manajemen harus mampu mengelola sumber 

daya dengan melakukan perancangan kembali sistem akuntansi manajemen 

yang mampu mencerminkan sumber daya dalam aktivitas produk/jasa. 

Harris Hotel & Residences Riverview Bali  berlokasi di Jalan Raya 

Kuta No 62A Badung - Bali, dekat dengan pusat Kuta, restoran, area hiburan, 

pusat perbelanjaan, & kehidupan malam Harris Hotel & Residences 

Riverview Bali memiliki 130 kamar dan hotel tempat tinggal yang berlokasi 
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strategis ini dibuat untuk perjalanan bisnis dan liburan Harris Hotel & 

Residences Riverview Bali  merupakan  salah  satu  hotel berbintang  empat  

yang menyediakan  fasilitas  beberapa meeting  room untuk  melakukan 

kegiatan MICE, selain itu di hotel ini juga memiliki fasilitas food & beverage, 

guestroom, gym, swimming pool, dan lainnya. Di dalam pengoperasiannya, 

hotel ini dihadapkan dengan berbagai tipe kamar dan melalui berbagai tahap 

dalam penyelesaian produk/jasa sehingga muncul berbagai biaya diluar biaya 

bahan baku dan tenaga kerja langsung yang turut mendukung penyelesaian 

produk/jasa. 

Hal tersebut memerlukan adanya pengalokasian biaya secara akurat ke 

produk/jasa yang didasarkan pada sumber daya yang dikonsumsi sebagai 

akibat adanya berbagai aktivitas yang akhirnya akan menghasilkan 

perhitungan harga pokok produk/jasa. Dengan melihat karakteristik 

spesifikasi jenis kamar, pelayanan, serta potensi persaingan dari kompetitor 

maka salah satu cara yang dilakukan Harris Hotel & Residences Riverview 

Bali  dalam upaya meningkatkan efesiensi biayanya adalah dengan 

menentukan harga pokok produk/jasa secara tepat. Cara yang ditempuh 

perusahaan untuk menentukan harga pokok produk/jasa secara akurat dan 

efektif adalah dengan menggunakan konsep Activity based Costing (ABC). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukan suatu penelitian dengan 

judul “PENERAPAN METODE ABC DALAM PERHITUNGAN 

BEBAN POKOK KAMAR PADA HARRIS HOTEL & RESIDENCES  

RIVERVIEW BALI” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perhitungan beban pokok  kamar pada Harris Hotel & 

Residences Riverview Bali ? 

2. Bagaimana perhitungan beban pokok kamar menggunakan metode 

Activity Based Costing ? 

3. Bagaimana perbedaan perhitungan beban pokok kamar menurut Harris 

Hotel & Residences Riverview Kuta Bali dengan perhitungan beban 

pokok kamar menggunakan  Activity Based Costing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengidentifikasi biaya-biaya yang melekat dalam penentuan 

harga pokok kamar. 

2. Untuk mengetahui penerapan metode Activity Based Costing (ABC) 

pada Harris Hotel Residences Riverview Bali. 

3. Untuk mengetahui perbedaan perhitungan beban pokok kamar menurut 

Harris Hotel & Residences Riverview Kuta dengan perhitungan beban 

pokok kamar  menggunakan metode ABC. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian  yang diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mahasiswa khususnya tentang Penentuan Beban Pokok 

Kamar pada Harris Hotel & Residences Riverview Bali sehingga dapat 

mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku perkuliahan dengan 

penerapan yang terjadi didunia pekerjaan. 

2. Bagi Harris Hotel & Residences Riverview Bali 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan  sebagai 

bahan masukan dan pertimbangan serta acuhan  bagi perusahaan untuk 

jangka waktu kedepan dalam hal penentuan beban pokok kamar guna 

memaksimalkan kualitas dalam pengambilan keputusan yang lebih 

akurat. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk 

mengetahui kemampuan mahasiswa dalam mengimplementasikan teori 

yang diperoleh selama dibangku perkuliahan serta dapat dijadikan 

sebagai refrensi oleh pembaca sebagai perbandingan maupun acuhan 

untuk penelitihan mengenai penentuan beban pokok kamar pada suatu 

perusahaan terkhusus dibidang industri parawisata. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 

 Dalam penelitian ini menyajikan hasil perhitungan beban pokok 

kamar di Harris Hotel & Residences Riverview Bali, dengan berfokus pada 

perbandingan antara metode yang digunakan oleh hotel dan metode Activity 

Based Costing (ABC). Kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis adalah 

sebagai berikut : 

1. Metode yang digunakan oleh Harris Hotel & Residences Riverview Bali 

adalah metode tradisional dengan hasil perhitungan untuk tipe kamar 

Harris Room sebesar Rp 281.647, untuk kamar Harris Room 1 sebesar Rp 

311.066, untuk tipe kamar Family Room  sebesar Rp 372.974 dan untuk 

kamar tipe Harris Room 2 sebesar Rp 380.076. 

2. Dengan metode ABC menghasilkan perhitungan beban pokok kamar untuk 

tipe kamar Harris Room sebesar  Rp 255.919, untuk tipe kamar Harris 

Room 1 sebesar Rp 440.319, untuk tipe kamar Family Room sebesar Rp 

357.382 dan untuk tipe kamar Harris Room 2 sebesar Rp 407.165. 

3. Perbedaan perhitungan beban pokok kamar menurut Harris Hotel & 

Residences Riverview Bali dengan metode Activity Based Costing  pada 

tipe kamar  Harris Room, Harris Room 1, Family Room,  dan  Harris Room 

2 menunjukkan hasil selisih lebih besar pada metode Activity Based 

Costing  yaitu selisih pada tipe kamar Harris Room 1 sebesar Rp 129.253 
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dan tipe kamar Harris Room 2 sebesar Rp 27.088. Sedangkan besarnya 

perbedaan perhitungan beban pokok kamar hotel menurut Harris Hotel & 

Residences Riverview Bali dengan metode  Activity Based Costing  pada 

tipe kamar Harris Room  sebesar Rp 25.727 dan tipe kamar Family Room  

sebesar Rp 15.592. 

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan penulis, Harris Hotel & 

Residences Riverview Bali, sebaiknya mempertimbangkan Metode ABC 

sebagai pelengkap bukan pengganti metode yang digunakan oleh hotel, namun 

jika dianggap lebih akurat dan bermanfaat pihak manajemen hotel dapat 

mempertimbangkan untuk mengimplementasikan dan pengelolaan biaya yang 

lebih tepat dengan menghitung aktivitas setiap kamar. Hal ini dapat membantu 

dalam memastikan metode yang dipilih relevan dan efesien dalam mengelola 

biaya operasional.
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